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Adapun untuk dapat memaksimalkan pada tingkat produksi dan mutu tanaman
merupakan salah satu tindakan untuk pemberian sebuah pupuk organik anorganik dan organik.
Upaya tersebut seperti pemberian pupuk anorganik P (fosfor), serta sebuah pupuk yang berhijau
atau sering dikenal dengan nama TD (Tinhonia Dversifolia) serta Cromolaena odorata.
Penelitian digunakan untuk secara langsung dapat mengetahui sebuah pengaruh kombinasi
pupuk Tithonia diversifolia dan Cromolaena odorata dengan pupuk P (fosfor) terhadap tingkat
pertumbuhan serta tingkat reproduksi pada sebuah tanaman jagung manis serta secara langsung
juga dapat mengetahui sebuah pupuk P (fosfor) tingkat pertumbuhan serta tingkat reproduksi
pada sebuah tanaman jagung manis. Pelaksanaan akan berlangsung selama 4 bulan, sebagaimana
dapat terhitung dari tahun 2017 tepat pada bulan Juli di tanggal 15. Dalam riset ini menggunakan
RAK atau sering dikenal dengan nama rancang acak kelompok yang mana dapat digolongkan
menjadi beberapa ulangan. Adapun sebuah tindakan perlakuan yaitu : Dosis pupuk kompos
Tithonia diversifolia 25 ton/ha, 20 ton/ha serta 15 ton/ha. Dalam pemberian sebuah dosis pupuk
fosfat yaitu : 0 kg/ha (O g/polybag), 62,5 kg/ha (1 g/polybag) dan 125 kg/ha (2 g/polybag).
Adapun data yang akan digunakan dalam riset ini sebagaimana menggunakan Anova atau
Analysis of Varians, yang mana secara langsung diketahui bahwa adanya pengaruh yang secara
nyata sehingga proses analisa dapat dilanjutkan dengan pengujian bedah nyata yang terkecil atau
BTN sebagaimana menggunakan taraf 5%. Hasil dari riset ini dapat diketahui bahwa: Kombinasi
pupuk kompos Tithonia diversifolia serta Cromolaena odorata dan pupuk fosfat tidak
berpengaruh terhadap parameter pengamatan yang diukur untuk dapat melihat pada tingkat
pertumbuhan serta tingkat reproduksi pada jagung masin. Pengaruh terhadap pupuk kompos
Tithonia diversifolia serta Cromolaena odorata terdapat pengaruh yang nyata terhadap semua
parameter fase vegetatif, serta pada fase generatif yaitu berta pada tongkol, panjang serta
diameter. Pengaruh pemberian pupuk fosfor (P) terdapat pengaruh yang nyata terhadap semua
parameter fase vegetatif, serta pada fase generatif produksi jagung, jumlah pada biji, berat,
panjang serta diameter pada tongkol jagung manis.
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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Tanaman jagung manis dapat dikatakan sebagai sebuah tanaman yang secara langsung
dapat memberikan tingkat pemanfaatan terhadap kehidupan manusia serta hewan, hal tersebut
disebabkan karena pada jagung manis merupakan sifat sumber karbohidrat. Setiap 100 g biji
jagung terdapat air, vitamin A,B dan C serta tingkat protein yang memadai.

Pada tanaman jagung manis juga ditemukan beberapa unsur antara lain jagung manis atau
sering dikenal dengan nama sweet corn. Pada dasarnya tanaman jagung manis atau sama dengan
jenis tanaman jagung terdapat beberapa perbedaan yang sangat signifikan ialah jagung manis
tersebut dapat mengandung zat gula yang sangat atau mencapai (5 + 6%) sebagaimana dapat juga
dibandingkan mencapai sekitar (2 £ 3%) serta memiliki usia dalam panen mencapai 60 = 70
dalam kurun waktu setelah masa tanam. Pemanfaatan pada sebuah tanaman jagung manis oleh
masyarakat secara umum penyajian yang berbagai cara misalnya pada Maizena atau tepung
jagung serta makanan pada ternak dll (Pasta et al., 2015). Produksi jagung sesuai data BPS
(2015) pada tahun 2011 sampai 2015 adalah sebesar 17.64 juta/ton, 1019.39 juta ton, 18.51 juta
ton, 19.00 juta ton, 19.62 juta ton pipilan kering. Upaya untuk meningkatkan Tingkat produksi
terhadap jagung manis secara langsung dapat ditempuh dengan berbagai macam metode
pemupukan. Hal tersebut disebabkan karena tindakan pemupukan dapat juga dikatakan sebagai
salah satu faktor yang penting dalam memaksimalkan tingkat produksi pada jagung manis.
Sebuah tindakan pemupukan sebagaimana dapat diartikan untuk secara langsung dalam
memenuhi pada tingkat kebutuhan terhadap sebuah tanaman, Disamping itu juga salah satu
faktor yang menjadi salah satu tindakan yang sangat alternatif ialah ah dapat dimaksimalkan
pada tingkat kesuburan pada tanah berlandaskan pada tingkat praktik pertanian yang secara baik
terhadap sebuah lingkungan yang mana dapat dilaksanakan dengan penampakan sebuah pupuk
padat sebagaimana pula dapat menguasai terhadap sisa tanaman di dalam tanah (Jurhana et al.,
2017).

Adapun sebuah tindakan dalam memaksimalkan pada tingkat produksi dan mutu tanaman
ialah ah dengan cara memberikan pupuk organik. Upaya tersebut seperti pemberian pupuk
anorganik P (fosfor), pupuk hijau Tithonia diversifolia dan Cromolaena odorata. Pada dasarnya
peningkatan terdapat sebuah kandungan bahan organik merupakan salah satu meraih
keberhasilan sebuah usaha serta tingkat pengembangan terhadap sebuah tanaman misalnya
jagung, hal tersebut disebabkan karena bahan organik mempunyai kualitas dalam memperbaiki
berbagai macam fisik, biologi tanah serta kimia (Setiani, 2014). Penelitian tentang pupuk hijau
telah banyak sebelumnya. Hasil dari Adapun hasil dari riset secara langsung dapat diketahui
bahwa aplikasi memberikan kombinasi mencapai 5% maka secara langsung dapat Menghasilkan
tanpa menggunakan kelobot jagung manis, hal tersebut dapat dibandingkan dengan sebuah
tindakan perlakuan sebagaimana mencapai 2,48 ton.ha™ (Septian et al., 2015). Setyowati et
al.,(2008). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Chandrashekar serta Gajanana, 1996 Ccit.



Suntoro dkk., 2001 cit. Kastono, 2003 dalam Larmintho (2018), Kirinyu (Cromolaena odorata)
sangat memberikan bingkai foto siap dalam memberikan kemanfaatan sebagai salah satu bahan
organik, hal tersebut disebabkan karena tingkat produksi sangat jauh. Pada dasarnya usia
mencapai 6 bulan Chromolaena odorata secara langsung dapat memberikan penghasilan pada
biomassa sebesar 11,2 ton/ha setelah umur 3 tahun yang mana mampu untuk dapat memberikan
penghasilan biomassa mencapai atau sebesar 27,7 ton/ ha. Pada dasarnya (Cromolaena odorata)
atau biomassa memiliki zak kandungan yang sangat tinggi sebagaimana mencapai (2,65 % N,
0,53 % P dan 1,9 % K) oleh karena itu tanaman kirinyuh dapat dikatakan sebagai salah satu
sumber dari bahan organik yang sangat berpotensial. Sehingga penelitian ini penting dilakukan
mengenai pengaruh jenis pupuk penghijauan serta kirirnya pada tingkat pertumbuhan pada
tanaman jagung manis.

Pemanfaatan paitan (Tithonia diversifolia) dan kirinyu (Cromolaena odorata) adalah salah
satu jenis pupuk yang memiliki tingkat penghijauan yang mana secara dapat memberikan sebuah
aspek yang mirip K serta N dengan tujuan untuk pada tanaman jagung manis merupakan sebuah
tanaman yang mampu menghasilkan sebuah biji yang mana dapat diperlukan P (Fosfor) dengan
jumlah yang banyak.

Vapor bertujuan untuk dapat memberikan simbol sebagai bahan bangunan sebagaimana
berkaitan dengan senyawa organik serta dapat pada tumbuh-tumbuhan misalnya pada membran
sel serta tumbuhan yang mana dapat memberikan hubungan terkait dengan perkembangan
generatif misalnya Stigma, serta butir polen. Aplikasi terhadap sebuah pupuk dengan
penghijauan paitan (Tithonia diversifolia) dan kirinyu (Cromolaena odorata) serta padaVofor
sebagaimana dapat diharapkan untuk memberikan sebuah tanaman diam secara efektif serta
dapat balik tingkat produksi yang lebih baik dapat menggunakan bahan dari untuk sebuah
lingkungan. Pada dasarnya riset ini bertujuan untuk secara langsung dapat mengetahui sebuah
tindakan interaksi paitan (Tithonia diversifolia) dan kirinyu (Cromolaena odorata) sebagai salah
satu pupuk yang memiliki penghijauan serta pada pupuk vafor pada sejumlah agronomi dan
tingkat komponen terhadap hasil tanaman jagung manis untuk dihadapkan sebuah dosis yang
sangat efektif.

Dalam Septian et al., (2015) hijauan paitan (Tithonia diversifolia) mengandung unsur K
4,10%, P 0,37% serta N 3,5% yang mana secara langsung juga dapat bermanfaat bagi tanaman.
Sedangkan dalam Setyowati et al.,(2008) kirinyu (Cromolaena odorata) mempunyai Sisi
kandungan mencapai N 2,65%, P 0,29%, K 1,90%. Sumber hara pupuk hijau (paitan) dalam
penelitian terdahulu menunjukan unsur hara Kalsium dan Nitrogen lebih tinggi dari unsur hara
P(Fosfor). Dilihat dari hasil penelitian terdahulu, maka peneliti kemudian ingin menguji kembali
ke dua pupuk hijau tersebut dengan cara mengkombinasi pupuk hijau dan menambahkan pupuk
anorganik (Fosfor) pada tanaman jagung manis agar melengkapi kandungan N,P,K pada sebuah
tanah.
Pemakaian pupuk anorganik (Fosfor) merupakan hal yang umum dilakukan didunia
budidaya pertanian dengan jumlah yang optimal agar harapan produktivitas tanaman yang tinggi
dapat tercapai. Hasil penelitian Fadilah dan Akbar (2015) menyatakan bahwa dalam memberikan



sebuah pupuk vapor secara langsung dapat memberikan sebuah tindakan pengaruh yang nyata
terhadap tingginya sebuah tanaman yang mana memiliki usia mencapai 45 HST serta disamping
itu juga dapat memberikan sebuah pengaruh yang sangat nyata terhadap tingginya sebuah
tanaman yang memiliki usia mencapai 30 HST. Dengan adanya jumlah daun serta usia mencapai
30 serta 45 HST, serta bobot pada tongkol/plot. Adapun taraf atas sebuah tindakan perlakuan
pada sebuah pupuk yang efektif ialah 33 g per plot.

I.2. Tujuan Penelitian
Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga dari riset ini tujuan
penelitian yang akan diangkat ialah :

1. Untuk dapat mengetahui sebuah pengaruh kombinasi pupuk Tithonia diversifolia serta
Cromolaena odorata dengan pupuk P (fosfor) terhadap tingkat pertumbuhan serta produksi
tanaman jagung manis.

2. Untuk mengetahui sebuah pengaruh pupuk P (fosfor) terhadap pertumbuhan serta produksi
tanaman jagung manis.

3. Untuk mengetahui sebuah pengaruh kombinasi pupuk Tithonia diversifolia serta Cromolaena
odorata terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman jagung manis.

1.3. Hipotesis
Sebagaimana telah dibahas pada tujuan penelitian tersebut, sehingga dari riset ini hipotesis

yang akan diangkat ialah :

1. Diduga apakah interaksi pada pemberian dosis pupuk kompos Tithonia diversifolia dan
Cromolaena odorata dan dosis fosfor (P) terhadap pertumbuhan serta produksi jagung manis.

2. Diduga apakah dalam memberikan pupuk kompos Tithonia diversifolia dan Cromolaena
odorata dengan dosis masing-masing sebesar 25 ton/ha sehingga dapat memberikan
pertumbuhan serta produksi hasil jagung manis lebih tinggi.

3. Diduga apakah pemberian dosis fosfor (P) 187,5 kg/ha dapat memberikan pertumbuhan serta
produksi hasil jagung manis lebih tinggi.
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